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This study aims to analyze the effect of Green Accounting and
Institutional Ownership on the profitability
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of healthcare companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
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from 2020 to

2024. Environmental issues and globalization demands have encouraged companies to implement more responsible business practices. Profitability is now viewed not only from a
financial perspective but also in relation to social and environmental responsibility. This study uses a quantitative approach with secondary data in the form of company annual reports.
The sample was selected using purposive sampling, resulting in 109 observations.

The analysis was conducted using multiple linear regression with the help of SPSS, as well as classical assumption tests. The results show that Green Accounting does not have a
significant effect on profitability (sig. 0.339), indicating low implementation of environmental costs. Meanwhile, Institutional Ownership has a negative effect on profitability (sig. 0.004;
regression coefficient -11.091), which is likely due to strict governance principles.

Both variables only explain 8.4% of the variation in profitability. These findings emphasize the need for companies to increase their commitment to implementing Green Accounting and
balance the implementation of Institutional Ownership in order to achieve optimal profitability and sustainability.

Keywords - Green Accounting, Institutional Ownership, Profitability, Healthcare Companies.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Accounting dan Kepemilikan Institusional terhadap profitabilitas

perusahaan kesehatan di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2020-2024. Masalah lingkungan dan tuntutan globalisasi mendorong perusahaan untuk menerapkan praktik bisnis yang lebih
bertanggung jawab. Profitabilitas kini tidak hanya dipandang dari aspek keuangan, tetapi juga terkait dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan. Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling, menghasilkan 109 data observasi. Analisis ini
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dilakukan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS, serta uji asumsi klasik. Hasil menunjukkan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (sig.
0,339) yang mengindikasikan rendahnya penerapan biaya lingkungan. Sementara itu, Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (sig. 0,004; koefisien regresi
-11,-091), yang kemungkinan prinsip tata kelola yang ketat. Kedua variabel hanya mampu menjelaskan 8,4% variasi profitabilitas. Temuan ini menegaskan perlunya peningkatan
komitmen perusahaan dalam menerapkan Green Accounting dan keseimbangan dalam implementasi Kepemilikan Institusional agar profitabilitas dan keberlanjutan dapat tercapai
secara optimal.

Kata Kunci - Green Accounting,

Ly

Kepemilikan Institusional, Profitabilitas,

Perusahaan Kesehatan.

|. PENDAHULUAN

Di tengah era modernisasi dan globalisasi yang semakin berkembang saat ini, masalah lingkungan menjadi perhatian utama bagi perusahaan dan masyarakat [1]. Setiap perusahaan,
termasuk sektor kesehatan, harus menerapkan praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab secara sektoral lingkungan untuk memerangi polusi, perubahan iklim, dan degradasi
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia [2]. Saat ini, profitabilitas semakin dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mencakup tanggung jawab sosial dan lingkungan. Profitabilitas
menggambarkan seberapa mampu suatu perusahaan menghasilkan keuntungan dengan menggunakan semua kemampuan dan sumbernya, seperti kegiatan penjualan, modal, tenaga
kerja, cabang, dll.

Penelitian lain menunjukkan bahwa perusahaan yang dapat mengelola sumber dayanya secara efisien dan bertanggung jawab dapat meningkatkan profitabilitasnya dengan mengurangi
biaya dan meningkatkan daya saingnya [3].

Perkembangan teknologi dan globalisasi memberikan tantangan baru dalam pengelolaan profitabilitas. perusahaan dituntut untuk lebih responsif terhadap dinamika pasar dan inovatif
dalam strategi bisnisnya. Profitabilitas tidak hanya dipandang sebagai hasil akhir keuangan, tetapi juga sebagai indikator keberlanjutan perusahaan.

Salah satu pendekatan yang semakin diminati dalam upaya ini adalah konsep "Green Accounting” atau Akuntansi Hijau dan penerapan “Kepemilikan Institusional”. Konsep kedua ini
sangat penting untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, terutama dalam sektor-sektor yang berdampak negatif pada lingkungan dan kesehatan masyarakat, seperti sektor
kesehatan (healthcare) [4].

Perusahaan kesehatan (healthcare) di Indonesia menghadapi kesulitan untuk beradaptasi dengan praktik bisnis yang lebih berkelanjutan [5]. Dalam konteks sektor kesehatan, Green
Accounting berperan penting dalam mengelola sumber daya dengan lebih efisien untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan [6]. Green accounting, yang dikenal juga
sebagai akuntansi berkelanjutan atau akuntansi hijau, merupakan metode akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan dan keinginan ke dalam proses pengukuran, pelaporan,
serta analisis keuangan suatu organisasi [7]. Pendekatan ini memadukan faktor lingkungan dan ekonomi untuk menyalakan aktivitas ekonomi dan bisnis secara menyeluruh. Sektor
kesehatan memiliki tuntutan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan, karena aktivitasnya seringkali melibatkan penggunaan sumber daya yang signifikan serta menghasilkan limbah
medis yang memerlukan pengelolaan khusus [8]. Disisi lain, Kepemilikan Institusional berperan penting dalam mempengaruhi nilai profitabilitas perusahaan.

Proporsi saham yang dimiliki institusi berperan dalam mengawasi manajemen agar dapat meminimalisir potensi konflik kepentingan. Pengawasan tersebut membuat perusahaan lebih
berorientasi pada kinerja, menjaga kepercayaan investor, serta berkontribusi pada peningkatan profitabilitas[9] .

Untuk mengatasi masalah lingkungan, kita perlu menerapkan praktek akuntansi hijau (Green Accounting) yang mengintegrasikan data keuangan, sosial, dan lingkungan. Praktek ini
bertujuan untuk menyediakan informasi komprehensif dan relevan guna mendukung pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan serta pengelolaan aspek ekonomi dan
non ekonomi [10]. Penerapan Green Accounting memungkinkan perusahaan untuk mengurangi dampak lingkungan dengan mempertimbangkan biaya yang berkaitan serta aktivitas
lingkungan (biaya lingkungan). Akuntansi ini bertujuan meningkatkan efektivitas pengelolaan lingkungan dan dapat menjadi daya tarik bagi konsumen, terutama di era ketika kesadaran
akan isu lingkungan semakin meningkat [11]. Akibatnya, perusahaan dapat merasakan manfaat dari tren positif seperti peningkatan penjualan dan laba, minat yang lebih besar untuk
menjalankan bisnis secara berkelanjutan, serta peningkatan nilai perusahaan dimata investor [12]. Dalam implementasinya, Green Accounting mengharuskan perusahaan
mengalokasikan biaya untuk mendukung pelaksanaannya. Biaya ini dikenal sebagai biaya lingkungan, yaitu pengeluaran yang timbul dari upaya perusahaan dalam mengelola serta
mengatasi tantangan lingkungan.

Konsep ini menjadi semakin penting di sektor kesehatan, terutama dalam pengelolaan limbah medis yang dapat membahayakan lingkungan danmasyarakat.

Penerapan kepemilikan institusional saat ini menjadi salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan perusahaan. Menurut penelitian lain, kepemilikan institusional berperan
sebagai mekanisme pengawasan eksternal yang efektif, karena proporsi saham yang dimiliki oleh institusi dapat memperkuat kontrol terhadap manajemen.

Dengan pengawasan yang lebih ketat, perusahaan mampu mengelola risiko secara lebih baik, menjaga transparansi, serta meminimalkan potensi penyimpangan [13]. Dengan demikian,
kepemilikan institusional memiliki peran strategis dalam menjaga kepentingan pemegang saham melalui peningkatan fungsi pengawasan terhadap manajemen, sehingga dapat
meminimalisir tindakan yang tidak etis maupun tidak transparan. Semakin besar proporsi kepemilikan institusional, semakin tinggi pula tekanan bagi manajemen untuk bertindak hati-
hati dalam pengambilan keputusan. Hal ini membantu perusahaan agar tetap bertahan dan kompetitif di tengah persaingan. Selain itu, kepemilikan institusional turut mendorong
terwujudnya transparansi dalam pengelolaan perusahaan, khususnya bagi pihak pengguna laporan keuangan [14]. Jika konsep ini diterapkan secara optimal, kepercayaan investor akan
meningkat, yang pada akhirnya memberikan keuntungan bagi berbagai pihak.

Salah satu sektor perusahaan yang mendapat perhatian besar di era modernisasi dan globalisasi yaitu sektor kesehatan.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan, sektor ini terus mengalami pertumbuhan yang signifikan. Berdasarkan
penelitian lain, meskipun pendapatan dan laba perusahaan di sektor kesehatan pada tahun 2022 tidak sebaik capaian tahun 2020-2021, kinerja emiten di sektor ini masih menunjukkan
hasil yang lebih positif dibandingkan dengan tahun 2019 [15]. Hal ini mencerminkan perkembangan yang berkelanjutan dalam sektor kesehatan. Selain itu, sektor ini kini memegang
peran krusial dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama terkait obat - obatan dan multivitamin, yang semakin dianggap penting. Dengan tingginya permintaan konsumen,
persaingan di sektor kesehatan juga semakin ketat dalam dunia bisnis modern. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada teori legitimasi. Berdasarkan penelitian lain, teori ini
menekankan pentingnya perusahaan untuk meyakinkan masyarakat bahwa setiap aktivitas yang dijalankan memiliki dampak positif dan dapat diterima.

Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah melalui laporan tahunan yang memaparkan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan [16].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Green Accounting dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan di sektor kesehatan
dalam era globalisasi dan modemisasi. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara teoritis dalam memperkaya literatur mengenai keberlanjutan di sektor kesehatan, sekaligus
menjadi panduan praktis bagi perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas tanpa mengabaikan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada literatur mengenai keberlanjutan dalam sektor kesehatan di indonesia serta dapat membantu membuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang
mendukung implementasi Green Accounting dan kepemilikan institusional, serta mendorong kesadaran perusahaan terhadap pentingnya pengelolaan limbah medis dan isu lingkungan.
Mengingat adanya keterbatasan pada penelitian sebelumnya, penelitian ini akan mengembangkan keragaman variabel yang digunakan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terletak pada variabel independen dan variabel dependen. Variabel independennya pada penelitian ini memfokuskan pada variabel
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Green Accounting dengan membaginya ke dalam dua bagian yaitu biaya lingkungan dan produk ramah lingkungan, pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih detail dan
spesifik, serta kepemilikan institusional yang berperan sebagai mekanisme pengawasan eksternal untuk memastikan manajemen bertindak sesuai kepentingan pemegang saham.
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Pendekatan ini sangat relawan dalam sektor kesehatan untuk menghadapi tantangan modernisasi dan globalisasi. Sebagian besar p enelitian sebelumnya tentang Green Accounting dan
kepemilikan institusional cenderung berfokus pada sektor perbankan atau industri secara umum. Namun, penelitian ini memilih fokus pada sektor kesehatan yang memiliki karakteristik
khusus, terutama dalam pengelolaan limbah medis dan kebutuhan akan inovasi yang berkelanjutan.

Sedangkan perbedaan variabel dependen penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya memfokuskan pada kinerja keuangan tetapi pada penelitian
ini peneliti lebih memfokuskan pada profitabilitas[17].

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Green Accounting Terhadap Profitabilitas

Green Accounting adalah pendekatan akuntansi yang memasukkan pertimbangan dampak lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan. Metode ini dirancang untuk menghitung
serta melaporkan biaya dan manfaat terkait lingkungan, seperti pengelolaan limbah, efisiensi penggunaan energi, dan pelaksanaan tanggung jawab sosial [18]. Di sektor kesehatan,
Penerapan Green Accounting berkontribusi dalam mewujudkan tujuan ini dengan menunjukkan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab lingkungan [19]. Dalam penelitian ini
menggunakan indikator biaya lingkungan yang dihitung dengan membagi biaya Corporate Social Responsibility (CSR) dengan laba b ersih setelah pajak. Biaya CSR dipilih karena lebih
konsisten diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan dan dianggap mewakili kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. Biaya lingkungan yan dimaksud meliputi pengelolaan
limbah medis, konservasi energi, audit lingkungan, serta program CSR berbasis lingkungan seperti penghijauan dan edukasi kesehatan lingkungan. Semakin besar proporsi biaya CSR
terhadap laba, semakin tinggi tingkat penerapan Green Accounting dalam perusahaan. Green Accounting berfungsi tidak hanya untuk mengukur dan mengelola biaya lingkungan tetapi
juga untuk menyajikan informasi terkait tanggung jawab lingkungan dalam laporan keuangan. Implementasi Green Accounting dipercaya mampu meningkatkan profitabilitas jangka
panjang, karena perusahaan yang menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan cenderung mendapat kepercayaan lebih besar dari konsumen dan investor. Berdasarkan penelitian
lain, menunjukkan bahwa Green Accounting berkontribusi positif terhadap Return on Assets (ROA) dengan meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya, sehingga membantu
mengurangi biaya operasional [20]. Sementara itu, pendapat penelitian lain menyatakan bahwa perusahaan yang konsisten menerapkan prinsip Green Accounting memiliki keunggulan
kompetitif yang dapat mendorong peningkatan laba. Oleh karena itu, Green Accounting tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai strategi yang
efektif untuk meningkatkan performa keuangan perusahaan [21]. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut :

H1 : Green Accounting berpengaruh terhadap profitabilitas

Kepemilikan Institusional Terhadap Profitabilitas

Kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme pengelolaan perusahaan yang dapat meningkatkan efektivitas monitoring terhadap manajemen. Semakin besar proporsi
saham yang dimiliki institusi, maka semakin kuat tekanan bagi manajemen untuk menjalankan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab dalam setiap keputusan bisnisnya.
Dengan demikian, kepemilikan institusional berperan penting dalam menjaga efisiensi operasional perusahaan sekaligus mendukung peningkatan profitabilitas [22]. Kepemilikan
institusional diukur dari persentase jumlah saham yang dimiliki institusi (seperti bank, perusahaan asuransi, dana pensiun, dan lembaga investasi lainnya) dibagi total saham yang
beredar. Penelitian lain mengungkapkan bahwa pengaruh kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) [23]. Kepemilikan institusional adalah persentase
jumlah saham perusahaan yang dimiliki investor institusi. Institusi investor memiliki kepentingan jangka panjang, sehingga cenderung lebih ketat dalam menuntut transparansi,
akuntabilitas, serta praktik tata kelola yang baik. kepemilikan institusional membantu menjaga akuntabilitas manajemen dan mendorong manajer untuk membuat keputusan yang efektif
dan efisien serta melakukan pengawasan yang lebih baik terhadap operasi perusahaan [24]. Dengan adanya pengawasan yang lebih ketat dapat mengurangi kemungkinan pelanggaran
yang merugikan perusahaan. Pada akhirnya, hal ini dapat menghasilkan keuntungan peningkatan profitabilitas dalam jangka panjang.

H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap profitabilitas

Legitimate Theory

Teori legitimasi merupakan teori dalam kerangka teori ekonomi politik yang memiliki pengaruh signifikan terhadap penentuan alokasi sumber daya keuangan dan ekonomi oleh
masyarakat. Perusahaan seringkali mengendalikan kinerja berbasis legitimasi karena memegang peranan penting dalam pengembangan perusahaan dimasa mendatang. Teori legitimasi
mengungkapkan bahwa perusahaan harus memastikan aktivitasnya sesuai dengan nilai, norma, dan harapan sosial agar mendapatkan dukungan masyarakat [25].

Prinsip dasar teori ini adalah bahwa keberlanjutan suatu perusahaan sangat bergantung pada penerimaan publik yang percaya bahwa perusahaan berkontribusi positif terhadap sistem
nilai yang berlaku di masyarakat. Dengan kata lain, perusahaan perlu membangun citra positif dan meyakinkan publik bahwa aktivitas operasional mereka dapat diterima dan
bermanfaat bagi kalangan masyarakat [26]. Dalam praktiknya, perusahaan sering menggunakan tanggung jawab sosial atau laporan keberlanjutan untuk menunjukkan komitmen
mereka terhadap isu lingkungan dan sosial.

Penerapan teori ini dalam Green Accounting yaitu bahwa mempertahankan kredibilitas lingkungan sangat penting bagi bisnis perusahaan agar dapat diterima oleh masyarakat di mana
mereka beroperasi dan menjalankan bisnisnya [27]. Sedangkan penerapan teori ini pada kepemilikan institusional menegaskan bahwa pentingnya transparansi dan akuntabilitas untuk
mendapatkan kepercayaan masyarakat, memperbaiki citra perusahaan, dan menjaga keberlanjutan perusahaan. Melalui kedua penerapan tersebut diharapkan perusahaan dapat
mengurangi kesenjangan legitimasi (legitimacy gap), meningkatkan reputasi mereka, dan memperkuat hubungan dengan masyarakat.

KERANGKA KONSEPTUAL
Berikut merupakan gambar kerangka konseptual mengenai pengaruh Green Accounting dan Kepemilikan Institusional Terhadap Profitabilitas Perusahaan Kesehatan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2020 — 2024 :
Green Accounting (X1)
Green Accounting (X1)
Profitabilitas ()
Profitabilitas (Y)

Kepemilikan Institusional (X2)

Kepemilikan Institusional (X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder sebagai sumbernya. Data dikumpulkan untuk menguiji pengaruh variabel independen (Green Accounting dan
Kepemilikan institusional) terhadap variabel dependen (Profitabilitas) melalui studi pustaka dengan mengumpulkan informasi yang relevan dan berkaitan dengan topik penelitian [28].
Data sekunder yang dipakai berupa laporan tahunan
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perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2024.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

. Dari populasi tersebut, peneliti memilih sampel berdasarkan metode purposive sampling. kriteria sampel yang digunakan yaitu perusahaan yang memiliki data keuangan lengkap
periode 2020-2024 dan mengungkapkaninformasi terkait Green Accounting dan Kepemilikan institusional.

Faktor —
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faktor berikut ini dijadikan pertimbangan dalam pemilihan sampel untuk penelitian ini, antara lain :
Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah

Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 - 2024 37
Perusahaan sektor kesehatan yang tidak menerbitkan laporan

keuangan secara berkala tahunan di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 - 2024 (6)

Jumlah sampel yang digunakan 31

Total observasi (31 x 5tahun) 155

Total observasi yang terkena outlier (46)

Total observasi yang terbebas outlier 109

Variabel Penelitian:
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen penelitian ini adalah Green Accounting dan Kepemilikan institusional
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Berikut ini tabel indikator dari variabel :

Tabel 2. Formula Indikator Variabel

Variabel Definisi Indikator Sumber

Variabel Independen Green Accounting Pengukuran dalam Green Accounting dilakukan dengan memperhitungkan biaya lingkungan serta biaya yang terkait dengan kegiatan Corporate
Social Responsibility (CSR) bersama dengan laba bersih perusahaan. [2]

Kepemilikan institusional Kepemilikan institusional diukur menggunakan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh institusi, seperti
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pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi di luar negeri, dana perwalian serta institusi lainnya pada akhir
tahun. [17]

Ly

Variabel Dependen Profitabilitas Pengukuran profitabilitas menggunakan indikator Return on Assets (ROA).
ROA dihitung dengan presentase pembagian laba bersih setelah pajak terhadap total aset perusahaan. [18]

Metode Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan SPSS. Peneliti menerapkan teknik analisis regresi linier berganda untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Metode ini dipilih karena mampu memprediksi perubahan pada variabel dependen berdasarkan variasi dua atau lebih variabel
independen yang bertindak sebagai preditor [29]. Untuk memastikan validitas data, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis statistik deskriptif serta pengujian asumsi klasik, uji parsial
(uji T), dan uji koefisien determinasi.

Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode analisis yang menjelaskan dan menyajikan data penelitian dalam bentuk yang mudah dipahami, baik secara numerik maupun grafik. Melalui
perhitungan seperti mean, median, modus, standar deviasi, serta nilai maksimum dan minimum, metode ini memberikan gambaran mengenai karakteristik dan distribusi variabel yang
diteliti, sehingga memudahkan peneliti dalam memahami data dan mendukung analisis lebih lanjut [30].

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu :

Uji Normalitas

Uji normalitas ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan pengambilan keputusan uji normalitas yaitu : a) Jika Nilai sig < 0,05, distribusi adalah tidak normal. b) Jika Nilai sig >
0,05, distribusi adalah normal

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis grafik, yaitu grafik melalui histogram dan normal probability plot. Dasar pengambilan keputusan adalah,
apabila data tersebar di sekitar di sekitar garis diagonal yang menyerupai distribusi normal, maka model regresi dapat dinyatakan memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, apabila
penyebaran data menjauhi garis diagonal dan tidak mengikuti polanya, atau histogram tidak membentuk pola distribusi normal, maka model regresi dianggap tidak memenuhi pola
normalitas [18] .

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya pelanggaran terhadap asumsi klasik. Dalam penelitian ini, penguijian dilakukan menggunakan metode scatterplot
dengan mengamati penyebaran titik pada grafik. Jika titik tersebut secara acak di sekitar 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas [31].

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan salah satu uji dalam regresi linier berganda untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antar variabel independen. Adanya korelasi tinggi
antara variabel bebas dapat menyebabkan hasil estimasi regresi menjadi tidak akurat dan sulit untuk dipahami. Untuk menguiji hal ini, biasanya digunakan indikator nilai VIF (harus < 10)
dan Tolerance (harus > 0,10) untuk memastikan model regresi bebas dari masalah multikolinearitas [31].

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menemukan hubungan yang sistematik antara kesalahan estimasi di satu periode dan kesalahan pada periode sebelumnya dalam regresi linier [32].
Autokorelasi sering terjadi karena adanya hubungan waktu antar data yang diamati. Model regresi yang efektif seharusnya tidak memperhatikan pola hubungan tersebut. Dalam
penelitian ini uji Durbin-Watson dipakai untuk memeriksa autokorelasi, yang bertujuan untuk mendeteksi hubungan antara kesalahan estimasi dalam data yang sedang dianalisis [32].

Uji Regresi Linier Berganda (Uji T)
Uiji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah
Green Accounting (X1) dan Kepemilikan Institusional (X2), sedangkan variabel dependennya adalah Profitabilitas (Y). Persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut :

Keterangan :

Y =Profitabilitas (ROA)

X1 =Green Accounting

X2 =Kepemilikan Institusional
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« = Konstanta

b1,b2 =Koefisien regresi

e = Error

Untuk mengetahui pengaruh signifikan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, maka digunakan uji t. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah
setiap variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen [31]. Dasar dalam melakukan uiji t dapat didasarkan pada 2 acuan sebagai berikut :

Apabila nilai sig. < 0,05, maka variabel independen tersebut dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen.

Apabila nilai sig. > 0,05, maka variabel independen tersebut dianggap tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Uji koefisien determinasi (Uji R2) berfungsi untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan perubahan yang terjadi p ada variabel dependen [32]. Nilai R2 berada
diantara kisaran 0 hingga 1. Jika nilai R2 semakin tinggi (mendekati 1), maka semakin besar pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R2
rendah (mendekati 0), maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variabel dependen.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Uji Statistik Deskriptif

Tabel 3. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Green Accounting 109 -,02 ,08 ,0088 ,01527

Kepemilikan Institusional 109 ,31 1,00 ,7860 ,18368

Profitabilitas 109 -13,59 27,07 7,4027 7,34976

Valid N (listwise) 109

Sumber : Output SPSS 23 oleh Peneliti

Berdasarkan tabel diatas hasil uji analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap 109 data observasi, dapat diketahui bahwa penerapan Green Accounting dalam perusahaan
masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh rata - rata nilai yang hanya mencapai sebesar 0,0088. Nilai terendah yang tercatat adalah -0,02 dan yang tertinggi hanya 0,08,
menunjukkan bahwa banyak perusahaan belum memperhatikan biaya lingkungan dalam laporan laba bersih mereka. Dengan standar deviasi sebesar 0,01527, terlihat bahwa data
menunjukkan variasi yang kecil. Ini berarti bahwa kegiatan Green Accounting pada perusahaan-perusahaan tersebut cenderung seragam, meskipun masih dibawah tingkat yang
diharapkan.

Disisi lain, variabel Kepemilikan Institusional menunjukkan hasil yang lebih positif. Rata-ratanya yang tercatat adalah 0,7860, dengan nilai terendah 0,31 dan tertinggi 1,00, yang
menandakan bahwa sebagian besar perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip yang baik. Tingkat penyebaran data dengan standar deviasi sebesar 0,18368 berada dalam kategori
sedang, yang menunjukkan variasi dalam penerapannya di berbagai perusahaan. Tetapi umumnya, tingkat penerapannya masih cukup tinggi.

Untuk variabel Profitabilitas, rata-rata yang diperoleh adalah 7,4027, yang menunjukkan bahwa perusahaan secara umum memiliki kinerja keuangan yang baik. Namun, nilai minimum
yang tercatat sebesar -13,59 menunjukkan bahwa beberapa perusahaan mengalami kerugian yang signifikan. Sebaliknya, nilai maksimum mencapai 27,07, mencerminkan adanya
perusahaan yang sangat menguntungkan. Dengan standar deviasi sebesar 7,34976, ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas bervariasi secara signifikan antar perusahaan.

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa meskipun penerapan Kepemilikan Institusional tergolong positif dan profitabilitas perusahaan yang cukup tinggi, praktik
Green Accounting masih kurang mendapat perhatian utama dan perlu lebih didorong sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4.

é\/‘

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 109
Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 7,03260839
Most Extreme Differences Absolute ,051
Positive ,051
Negative -,046
Test Statistic ,051
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d
Sumber:
Output SPSS 23 oleh Peneliti
Berdasarkan tabel data diatas diketahui bahwa uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap residual model regresi menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200. Karena nilai tersebut melebihi batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data residual dalam penelitian ini adalah normal. Dengan demikian,
asumsi normalitas dalam model regresi ini telah terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Output SPSS 23 oleh Peneliti

Pada gambar diatas menunjukkan scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dan Studentized Residual yang digunakan untuk menguji keberadaan heteroskedastisitas
dalam model regresi. Diketahui penyebaran titik-titik residual yang secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas, Ini menunjukkan bahwa tidak adanya indikasi heteroskedastisitas.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5.

O

Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)

Green Accounting 1,



000 1,000

Kepemilikan Institusional 1,000 1,000

Sumber : Output SPSS 23 oleh Peneliti

Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil uji multikolinearitas berdasarkan nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) untuk variabel independen Green Accounting dan Kepemilikan
Institusional. Masing-masing variabel memiliki nilai Tolerance dan VIF sebesar 1,000. Nilai tersebut berada dalam batas normal (Tolerance > 0,10 dan VIF < 10). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas, sehingga tidak terdapat hubungan linear yang tinggi antar variabel independen dalam model.

Ly

Uji Autokorelasi

Tabel 6. Uji Autokorelasi
Model Summaryb

@ Comes from another group
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‘ Document from another user

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
Durbin-Watson

1

291a,084 ,067 7,09864 1,131
Sumber : Output SPSS 23 oleh Peneliti

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,131. Karena nilainya berada dibawah 1,5, hal ini mengindikasikan adanya autokorelasi positif dalam model regresi.
Dengan kata lain, residual pada model ini belum sepenuhnya independen dan masih menunjukkan keterkaitan antar error dari satu observasi ke observasi lainnya.

Uji Regresi Linear Berganda (Uji T)
Tabel 7.

Ly

Uji Regresi Linear Berganda (Uji T)
Coefficientsa

@ Comes from another group

I E"D 10 H Document from another user

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant)

15,

743 3,024 5,206,000

Green Accounting 42,912 44,724,089 ,959 ,339

Kepemilikan Institusional -11,091 3,719 -,277 -2,982 ,004

Sumber : Output SPSS 23 oleh Peneliti

Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil penguijian regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel Green Accounting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai sig. yang mencapai sebesar 0,339 (> 0,05) dan nilai t yang dihitung adalah 0,959. Disisi lain, variabel Kepemilikan Institusional menunjukkan hasil berpengaruh
secara negatif terhadap profitabilitas, hal ini ditunjukkan oleh nilai sig. yang sebesar 0,004 (< 0,05),nilai t yang dihitung sebesar -2,982, dan koefisien regresi yang bernilai -11,091. Ini
menjelaskan bahwa penerapan Kepemilikan Institusional meningkat, profitabilitas akan menurun.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Model Summaryb

I f‘D 11 H Document from another user

¥ Comes from another group

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1

,291a ,084 ,067 7,09864

Sumber : Output SPSS 23 oleh Peneliti

Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi (Uji R2) menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0,084 yang menunjukkan bahwa variabel Green Accounting dan Kepemilikan
Institusional hanya mampu menjelaskan 8,4% variasi profitabilitas, sedangkan 91,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,067
mengonfirmasi bahwa setelah penyesuaian kemampuan model tetap rendah. Sementara itu, Standard Error of the Estimate sebesar 7,09864 menunjukkan tingkat kesalahan pada
estimasi model regresi.

PEMBAHASAN

Pengaruh Green Accounting terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan di sektor kesehatan, hal ini ditunjukkan oleh nilai sig. sebesar 0,339.
Rata-rata penerapan biaya lingkungan yang tercatat rendah, yaitu 0,0088, menunjukkan bahwa perusahaan belum sepenuhnya mengimplementasikan Green Accounting. Sebagian besar
perusahaan masih menekankan pada laporan keuangan konvensional dan tidak mencakup aspek lingkungan secara jelas. Hasil ini sejalan dengan pendapat [18] dan [19] yang
berpendapat bahwa pengaruh Green Accounting baru dapat dirasakan jika diterapkan secara komprehensif dan didukung oleh manajemen. Selain itu, penelitian oleh [33] mengenai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI juga menemukan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas ketika diukur dengan ROA, meskipun terkadang
menunjukkan efek negatif jika dinilai melalui Tobin's Q. Hal ini memperkuat indikasi bahwa pengaruh Green Accounting terhadap profitabilitas belum optimal, terutama karena biaya
implementasinya dipandang tinggi sementara hasil jangka pendek belum terlihat jelas. Berdasarkan teori legitimasi, banyak perusahaan yang belum sepenuhnya memanfaatkan Green
Accounting untuk meningkatkan citra dan kepercayaan dari publik. Oleh karena itu, dibutuhkan komitmen yang lebih kuat untuk mengintegrasikan aspek lingkungan dalam laporan



keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap profitabilitas, namun dengan arah negatif (sig. 0,004; koefisien regresi -11,091; t = -2,982).
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persentase kepemilikan institusional, justru diikuti oleh penurunan profitabilitas. Penurunan ini dapat dijelaskan oleh adanya
peningkatan biaya operasional jangka pendek yang timbul dari penerapan prinsip-prinsip penguatan kepemilikan institusional, seperti pembentukan komite pengawasan internal, serta
pengungkapan laporan yang transparan dan akuntabel. Pada tahap awal, kepemilikan institusional yang kuat seringkali disertai dengan peningkatan tuntutan terhadap transparansi,
pengendalian internal, dan memberikan standar tata kelola yang ketat [34]. Hal ini bisa mengurangi ketidaknyamanan manajerial dan meningkatkan beban administratif serta biaya
untuk memenuhi standar. Menurut penelitian lain, pada tahap awal penerapan prinsip Kepemilikan institusional dapat menghambat pengambilan keputusan strategis jangka pendek
karena adanya kontrol yang sangat ketat dari pemilik saham institusi [14]. Meskipun demikian, kepemilikan institusional tetap penting dalam jangka panjang untuk memastikan
transparansi, akuntabilitas, serta legitimasi perusahaan di depan publik dan para investor.

Iv. KESIMPULAN
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Accounting dan Kepemilikan Institusional terhadap profitabilitas

perusahaan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 - 2024. Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan SPSS dengan menerapkan teknik analisis
regresi linier berganda, penelitian ini membuktikan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, yang disebabkan oleh rendahnya rata-rata alokasi biaya
lingkungan serta belum optimalnya penerapan prinsip Green Accounting dalam laporan keuangan perusahaan. Sementara itu, Kepemilikan Institusional terbukti berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas, yang kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya beban operasional jangka pendek sebagai konsekuensi dari adanya pengawasan ketat dan tuntutan
transparansi dari para investor institusi.

Secara keseluruhan, kedua variabel ini hanya dapat menjelaskan 8,4% variasi dalam profitabilitas, yang menunjukkan adanya faktor lain di luar model penelitian yang lebih berpengaruh
pada profitabilitas perusahaan di sektor kesehatan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa penerapan Green Accounting dan Kepemilikan Institusional di sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) masih belum mampu
memberikan pengaruh langsung terhadap profitabilitas perusahaan.

Dalam era modernisasi dan globalisasi, perusahaan seharusnya menjadikan praktik keberlanjutan seperti Green Accounting dan Kepemilikan Institusional sebagai strategi utama untuk
meningkatkan daya saing serta legitimasi di hadapan publik dan investor.

Meskipun hasil penelitian ini belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap profitabilitas, namun dalam jangka panjang, upaya ini memiliki potensi untuk
memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta mendukung keberlangsungan operasional di pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan serta
transparansi.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Di antaranya adalah keterbatasan dalam ketersediaan dan kelengkapan data yang diperlukan, terutama terkait dengan
pengungkapan biaya lingkungan serta informasi mengenai kepemilikan institusional yang tidak sepenuhnya tersedia dalam laporan tahunan.

Beberapa informasi penting hanya ditemukan dalam laporan keberlanjutan atau tidak disajikan dalam bentuk kuantitatif, yang membuat proses standarisasi dan analisis menjadi sulit.
Selain itu, jumlah observasi berkurang karena pemilihan data dan penghapusan data outlier, yang dapat mempengaruhi kekuatan generalisasi hasil penelitian.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup variabel, sektor, dan periode analisis.

Peneliti juga disarankan mempertimbangkan penggunaan metode kuantitatif atau pendekatan triangulasi data untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, serta mampu
menangkap hubungan antara praktik keberlanjutan dan profitabilitas secara lebih mendalam dalam konteks dinamika ekonomi global saat ini.
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